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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Dalam Islam, pernikahan adalah suatu perjanjian yang suci. Menurut 

Bagir (2015) mengatakan bahwa suci memiliki makna kesungguhanan 

seorang hamba untuk beribadah menjalankan sunahnya melalui ikatan 

pernikahan. Pernikahan tersebut harus didasari oleh rasa ikhlas, tanggung 

jawab, dan menaati ketetapan hukum yang berlaku. Dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab I Pasal 1 “Perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.” 

Ketika mencari pasangan hidup dengan tujuan berumah tangga, harus 

memperhatikan beragam hal yang dijadikan sebagai parameter seorang 

individu pada pemilihan pasangan hidup. Pernikahan ditujukan guna 

menjalani kehidupan bersama dengan harapan dapat berjalan dengan sakinah, 

mawaddah, warahmah. Seorang pria akan mencari perempuan baik untuk 

dijadikan sebagai ibu dari anak-anaknya kelak dan sebaliknya perempuan 

akan mencari pria yang bisa menjadi pembimbing kepada kebajikan 

sebagaimana dengan yang Allah firmankan. 

Q.S An-Nur ayat 26 yang berbunyi: 

ي بِيِْنَُ وَالطَّي بِٰتُ  لِلْخَبِيْثٰتِ ُ وَالْخَبِيْث وْنَُ لِلْخَبِيْثيِْنَُ الَْخَبيِْثٰتُ  ي ِب وْنَُ لِلطَّ ي بِٰتِ ُ وَالطَّ ىِٕكَُ لِلطَّ
ٰۤ
وْنَُ ا ولٰ ء  بَرَّ ا م   يقَ وْل وْنَُ  مِمَّ

مُْ غْفِرَة ُ لهَ  رِزْقُ  مَّ  كَرِيْمُ  وَّ

Artinya :  

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki 

adalah untuk wanita yang keji ( pula), dan wanita-wanita yang baik adalah 

untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita 

yang baik pula”.  

Dari makna ayat di atas bisa diamati bahwasanya di dunia ini setiap 

individu diciptakan berpasang-pasangan serta mempunyai jodoh dari setiap 
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orang yang telah Allah takdirkan. Bahkan sebelum dilahirkan ke dunia ini. 

Pasangan merupakan refleksi dari kepribadian seseorang, jika ingin 

memperoleh pasangan yang baik, hendaknya memperbaiki diri. Dengan 

demikian Allah akan memberikan pasangan yang diharapkan dan paling baik 

menurut-Nya. Oleh karena itu hiduplah di dunia dengan menaati dan 

memanjatkan syukur pada Allah serta menghindari seluruh larangan-Nya.       

Pada prinsipnya seseorang dianjurkan melakukan pernikahan, sebab 

hubungan sah tersebut akan melahirkan manusia yang diharapkan menjadi 

generasi madani.  Perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 

2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974, 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuanmembentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dijelaskan dalam Al-Qur’an (Surat al-Nur/24:32) “Dan nikahilah 

orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang layak 

(menikahi) budak laki-lakimu dan budak perempuanmu, jika mereka miskin 

Allah akan mengizinkan mereka dengan rahmat. Allah itu luas (pemberian-

Nya) dan Maha Mengetahui”.  

Berdasarkan ayat tersebut, maka tujuan pernikahan bukan saja untuk 

memenuhi kebutuhan biologis. Hal itu ditegaskan pula oleh Atabik & 

Koridatul (2014) bahwa menikah juga merupakan upaya menaati hal yang 

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya yang memiliki nilai ibadah, yaitu 

membangun keluarga yang maslahat.  

Dalam Islam dianjurkan sebaiknya pernikahan itu dilakukan hanya 

sekali seumur hidup, dan perceraian itu merupakan jalan akhir yang boleh 

dilakukan ketika dalam sebuah permasalahan rumah tangga tidak memiliki 

titik terang, dan merupakan pilihan yang halal ketika tidak bisa diperbaiki 

lagi. Hal itu ditegaskan pula oleh Murtadho (2009) bahwa pernikahan 

bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal oleh sebab itu, 

pernikahan haruslah berlangsung seumur hidup dan tidak boleh diputuskan 
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kecuali tidak ada jalan lain, karena bercerai merupakan pilihan terakhir 

bagi pasangan suami istri ketika memang tidak ada lagi jalan keluarnya. 

Pasal 1 UU PKDRT mendefinisikan KDRT sebagai perbuatan terhadap 

seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, atau penelantaran rumah tangga 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga 

Dalam rumah tangga permasalahan dan perselisihan  bisa menjadi 

salah satu faktor yang mengakibatkan munculnya  KDRT (kekerasan dalam 

rumah tangga). Terlebih bila permasalahan itu menyangkut ekonomi dan 

pernikahan dini. pernyataan tersebut ditunjang data dari KUA Kesambi Kota 

Cirebon bahwa banyak sekali korban KDRT ataupun terjadinya perceraian 

diakibatkan faktor ekonomi dan pernikahan dini karena pada rumah tangga 

dengan tingkat ekonomi rendah dan pernikahan dini biasanya memiliki 

tingkat kekerasan ataupun perceraian yang sangat tinggi. Menurut data dari 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kesambi Kota Cirebon jumlah data kasus 

KDRT yang telah terjadi pada tahun 2019 berjumlah 11 kasus, 2020 

berjumlah 23 kasus, dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan dengan total 

kasus pengaduan itu berjumlah 32 kasus, penyebabnya lebih dominan 

dikarenakan pernikahan dini, perselisihan, dan faktor ekonomi.  

Adapun  KDRT yang sering dialami ialah kekerasan fisik dan psikis 

dan itu merupakan bentuk tindakan KDRT yang sering terjadi di dalam 

masyarakat pada UU RI No. 23 tahun 2004 disebutkan bahwa kekerasan 

meliputi, yang pertama berupa kekerasan fisik yaitu perbuatan yang 

mengakibatkan rasa sakit, jatuh, sakit, atau bahkan luka berat, misalnya yaitu 

pemukulan, penamparan, penusukan dll, yang kedua berupa kekerasan psikis 

yaitu perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya kepercayaan diri, 

kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan atau penderitaan psikis 

berat pada seseorang. Istri seringkali mendapatkan kekerasan  secara fisik dan 

mental oleh suaminya seperti ditampar, dipukul, ditendang dengan kaki dan 
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memarahi istri dengan perkataan kasar ketika melakukan kesalahan, seperti 

terlambat memasak ketika suami pulang kerja, atau ketika istri punya 

kesibukan lain. Namun hal yang sangat aneh adalah  kasus KDRT dalam 

bentuk verbal tidak dianggap pelanggaran, baik terhadap istri maupun suami, 

sehingga jarang ada kasus KDRT  tersebut yang dilaporkan ke pihak 

berwajib. Hal ini tampak biasa bagi  istri yang  mendapat kekerasan dalam 

rumah tangga oleh suaminya. Padahal, istri  sangat tertekan, baik fisik 

maupun mental. Pendapat serupa diungkapkan oleh Putri & Santoso (2012) 

bahwa disadari atau tidak, kekerasan verbal merupakan kekerasan yang 

sebenarnya lebih banyak terjadi dalam keluarga tetapi selama ini dipandang 

sebelah mata. Hal ini terjadi karena dampak dari kekerasan verbal tidak 

langsung berdampak pada fisik. Selain itu, kekerasan verbal bisa jadi 

memiliki pengaruh yang relatif permanen karena yang disakiti atau yang 

menjadi korban adalah orang-orang yang memiliki kelemahan secara emosi 

yaitu cenderung rapuh dan sensitif mentalnya. Namun di sisi lain, persepsi 

masyarakat terhadap seorang istri  menuruti paradigma zaman dahulu bahwa 

istri harus patuh pada suaminya, sehingga perilaku suami yang menyakitikan 

selalu dianggap suatu kewajaran. Walaupun sebenarnya sakit tapi istri 

menahannya dan menganggap itu bagian dari patuh pada suami, dan istri 

selalu sabar serta berusaha bertahan demi keutuhan rumah tangganya. 

Adapun dalam upaya mencegah terjadinya KDRT dibutuhkan upaya 

konkret melalui bimbingan pranikah. Terkait itu Crow & Crow (dalam 

Prayitno 2013: 94) menyatakan bimbingan dan konseling adalah bantuan 

yang diberikan oleh seorang laki-laki atau perempuan yang memiliki 

kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada individu- 

individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatannya hidupnya 

sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan 

sendiri dan menanggung bebannya sendiri. Fithri (2018) mengatakan bahwa 

bimbingan konseling pranikah merupakan upaya pemberian bantuan untuk 

membantu calon suami dan istri oleh pembimbing. Tujuannya agar para calon 
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mempelai mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi ketika berumah 

tangga melalui cara menghargai, toleransi, dan komunikasi yang penuh 

pengertian. 

Aldalnyal bimbingaln konseling pralnikalh untuk callon pengalntin salngaltlalh 

penting balgi pemberialn alralhaln palsalngaln kepaldal halkikalt daln tujualn 

pernikalhaln. Di salmping bimbingaln pralnikalh, bimbingaln konseling 

palscalnikalh pulal berfungsi salngalt almalt penting dallalm mencalpali kelualrgal 

salkinalh. Menghaldiri bimbingaln pralnikalh jugal memiliki balnya lk sekalli 

malnfalalt algalr kelalk ketikal berumalh talnggal sudalh memiliki pemalhalmaln daln 

mengetalhui peralnaln yalng perlu dilalkukaln oleh sualmi istri. 

 Bimbingaln pernikalhaln jugal salngalt diperlukaln balik ketikal pralnikalh 

malupun palscal nikalh. Hall tersebut diperlukaln sebalgali waldalh untuk 

meminimallisir terjaldinyal KDRT altalupun salmpali ke perceralialn. Dengaln 

aldalnyal bimbingaln alkaln membualt malsyalralkalt saldalr daln memalhalmi betalpal 

pentingnyal untuk menjalgal pernikalhaln daln tujualn pernikalhaln. Konselor 

pembimbing pernikalhaln jugal dituntut untuk kompeten daln berpengallalmaln 

algalr dalpalt memberi pelalya lnaln yalng balik terhaldalp malsyalralkalt luals. 

Aldalnyal bimbingaln sebelum menikalh merupalkaln usalhal yalng 

dilalksalnalkaln oleh seoralng konselor profesionall dallalm membalntu 

menyelesalikaln malsallalh alntalral istri daln sualmi. Supalyal merekal bisal 

mengallalmi perkembalngaln sertal pemecalhaln persoallaln ya lng merekal haldalpi 

dengaln salling menghalrgali, bertoleralnsi sertal komunikalsi yalng dipenuhi 

pengertialn hinggal tereallisalsi kelualrgal yalng halrmonis. Semualnya l 

dilalksalnalkaln dengaln alsals sukalrelal, salling bertoleralnsi, menghalrgali saltu 

dengaln yalng lalinnya l sertal kalsih salyalng.  

Dalri berbalgali penjelalsaln di altals, malkal penulis memiliki ketertalrikaln 

dallalm mengkalji sertal mengalngkalt isu dengaln judul “Optimallisalsi 

Bimbingaln Pralnikalh Dallalm Mengalntisipalsi Kalsus KDRT di KUAl 

Kecalmalta ln Kesalmbi Kotal Cirebon”. 
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B.  Rumusaln Malsallalh 

1. Identifikalsi Malsallalh 

Dalri laltalr belalkalng tersebut, persoallaln yalng bisal diidentifikalsikaln 

dialntalralnyal iallalh : 

a. Kalsus KDRT ya lng terjaldi di Kotal Cirebon cukup tinggi daln 

cenderung mengallalmi kenalikaln. 

b. Balnyalk sekalli terjaldi KDRT talpi tidalk dinilali selalku tindalkaln 

pelalnggalraln balik oleh istri altalupun sualmi kalrenal dialnggalp lumralh. 

c. Kalsus KDRT bisal terjaldi kalrenal malralknyal pernikalhaln dini, falktor 

ekonomi, daln perselisihaln dallalm kelualrgal. 

2. Pembaltalsaln Malsallalh 

Dalri pemalpalraln laltalr belalkalng tersebut, dengaln demikialn penulis 

membaltalsi permalsallalhaln paldal penelitialn ini, supalya l permalsallalhalnnya l 

terfokus kepaldal tujualn utalmal riset sertal tidalk mengallalmi perlualsaln paldal 

persoallaln lalinnyal. Aldalpun pembaltalsaln malsallalh ya lng hendalk dijaldikaln 

pokok malsallalh ya litu untuk mengetalhui balgalimalnal Optimallisalsi 

bimbingaln pralnikalh dallalm mengalntisipalsi kalsus KDRT di KUA l 

Kecalmaltaln Kesalmbi Kotal Cirebon. 

3. Pertalnyalaln Penelitialn 

Dalri yalng dipalpalrkaln paldal balgialn sebelumnyal, persoallaln 

penelitialn ini dirumuskaln sebalgalimalnal di balwalh ini: 

a. Balgalimalnal proses pelalksalnalaln bimbingaln pralnikalh di KUA l 

Kesalmbi Kotal Cirebon? 

b. Balgalimalnal optimallisalsi dalam meminimalisir KDRT dalri 

pelalksalnalaln bimbingaln pralnikalh di KUAl Kesalmbi Kotal Cirebon? 

c. Alpal saljal falktor pendukung ya lng dalpalt mempengalruhi optimallisalsi 

bimbingaln pralnikalh dallalm mengalntisipalsi KDRT di KUAl Kesalmbi 

Kotal Cirebon? 
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C. Tujualn Penelitialn 

Menurut tujualn utalmalnya l bisal dijalbalrkaln tujualn penelitialn ini iallalh 

gunal mendeskripsi sertal mengetalhui : 

1. Mengetalhui proses bimbingaln pralnikalh di KUAl Kesalmbi Kotal Cirebon. 

2. Mengetalhui optimallisalsi dalam meminimalisir KDRT dari  pelalksalnalaln 

bimbingaln pralnikalh di KUAl Kesalmbi Kotal Cirebon.  

3. Mengetalhui falktor pendukung yalng dalpalt mempengalruhi optimallisalsi 

bimbingaln pralnikalh dallalm mengalntisipalsi KDRT di KUAl Kesalmbi Kotal 

Cirebon. 

 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Aldalpun malnfalalt dalri penelitialn ini dialntalralnyal yalitu :  

1.  Alspek Teoritis 

Penelitialn ini dihalralp bisal memberi kontribusi pikiraln ilmu hukum yalng 

berhubungaln dengaln bimbingaln pralnikalh daln upalyal mengalntisipalsi 

KDRT. 

2.  Alspek Alkaldemisi 

a. Halsil riset ini dihalralp bisal dipergunalkaln selalku balhaln kaljialn ilmu 

hukum khususnyal dallalm optimallisalsi bimbingaln pernikalhaln untuk 

mengalntisipalsi kalsus KDRT. 

b. Halsil riset ini dihalralp bisal dipergunalkaln selalku referensi keilmualn 

balik untuk temaln-temaln malhalsiswal, dosen sertal beralgalm kallalngaln 

lalin ya lng membutuhkaln informalsi mengenali optimallisalsi bimbingaln 

pralnikalh dallalm mengalntisipalsi kalsus KDRT. 

3. Alspek Pralktis  

Di salalt ini dihalralp bisal dijaldikaln informalsi sertal ilmu pengetalhualn untuk 

seluruh pihalk terlebih lalgi balgi: 

a. Penulis  

Selalku persyalraltaln dallalm mendalpaltkaln gelalr salrjalnal di Jurusaln 

Bimbingaln Konseling Islalm sertal selalku walwalsaln ilmu pengetalhualn 
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ya lng bermalnfalalt salalt peneliti telalh mengalmbil peralnaln alktif di 

tengalh malsyalralkalt. 

b. Malsya lralkalt Umum  

Sumbalngsih untuk Halsalnalh keilmualn sertal pustalkal terbesalr yalng 

berhubungaln dengaln desalin sejenis yalkni optimallisalsi bimbingaln 

pralnikalh dallalm mengalntisipalsi kalsus KDRT di KUAl Kecalmaltaln 

Kesalmbi Kotal Cirebon. 

 

E.  Signifikalnsi Penelitialn  

Penulis menghalralpkaln balhwal penelitialn ini bisal menyuguhkaln 

sejumlalh daltal yalng konkret di lalpalngaln lalngsung, dengaln demikialn 

penelitialn yalng dilalngsungkaln ini bisal memberi malnfalalt untuk membalca l 

secalral umum sertal peneliti sendiri secalral khusus. Malnfalalt yalng didalpalt dalri 

riset ini bisal berbentuk teoritis altalupun pralktis. 

Penelitialn ini bisal mengedukalsi sertal memberi walwalsaln yalng luals 

altalupun pengetalhualn untuk sialpalpun yalng memerlukaln daln berkontribusi 

paldal keilmualn sertal sumbalngaln galgalsaln, pikiraln balgi riset berikutnyal, gunal 

mengetalhui dengaln detalil sertal jelals memberikaln pengetalhualn balgalimalnal 

optimallisalsi bimbingaln paldal nikalh dallalm mengalntisipalsi kalsus kekeralsaln 

dallalm rumalh talnggal. 

 

F.  Penelitialn Terdalhulu 

1. Aldalpun studi relevaln ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kalrya l 

Roialtun (2017) “Bimbingaln Pralnikalh untuk mengalta lsi perceralialn 

balgi Callon pengalntin di BP4 KUAl Kecalmaltaln Jalpa lh Kalbupalten 

Bloral” Pelalksalnalaln Bimbingaln Mukal Pengalntin Cegalh Perceralialn di 

KUAl Kalbupalten Jalpalh Kalbupalten Bloral dilalksalnalkaln paldal talnggall 6, 16 

daln 26. Menggunalkaln metode kuallitaltif. Pelalksalnalaln bimbingaln 

pernikalhaln callon pengalntin dilalngsungkaln melallui pemberialn dokumen-

dokumen perkalwinaln daln algalmal hukum, pengalturaln perkalwinaln, 

kesehaltaln reproduksi, malteri penyuluhaln KB daln dokumen kelualrgal 
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salkinalh, pendokumentalsialn dilalkukaln dengaln calral metode pengaljalraln, 

talnya l jalwalb, diskusi, medial ya lng dipergunalkaln paldal orientalsi pralnikalh 

di BP4 Kecalmaltaln Jepalh. 

2. Sedalngkaln riset ya lng dilalngsungkaln  Walfdal (2018) “Efektivitals 

Bimbingaln Perkalwinaln Balgi Pemudal Di Kalbupalten Jombalng” 

Penyuluhaln perkalwinaln yalng dilalkukaln oleh Kementerialn Algalmal 

Provinsi Jombalng paldal talhun 2017 melibaltkaln 15 kelompok, 900 pesertal 

altalu 450 palsalngaln callon palsalngaln nikalh. Menggunalkaln penelitialn 

dengaln metode kuallitaltif. Modul yalng dipergunalkaln iallalh bimbingaln 

untuk  pengalntin ya lng diterbitkaln oleh Kementerialn Algalmal talhun 2017 

daln Yalya lsaln Kelualrgal Salkinalh: Balcalaln Malndiri untuk Pengalntin. Kedua l 

modul ini dipusaltkaln paldal enalm malteri inti: Perencalnalaln Pernikalhaln 

dallalm Kelualrgal salkinalh; Dinalmikal Pernikalhaln daln Malnaljemen kelualrgal; 

Terdiri dalri mempersialpkaln generalsi yalng lebih tinggi, melalkukaln 

pengelolalaln konflik sertal pembalngunaln ketalhalnaln kelualrgal.  

3. Pelalksalnalaln Bimbingaln Pral Nikalh Balgi Callon Pengalntin di Kalntor 

Urusa ln Algalmal (KUAl) Kecalmaltaln Pondok Alren Kotal Talngeralng 

Selalta ln, disusun oleh Fitri (107052002067), Falkultals Dalkwalh daln Ilmu 

Komunikalsi, Jurusaln Bimbingaln daln Penyuluhaln Islalm, UIN Syalrif 

Hidalya ltullalh Jalkalrtal, 2014. Dengaln halsil penelitialn, ya litu pelalksalnalaln 

bimbingaln pralnikalh di Kalntor Urusaln Algalmal meliputi pembimbing, 

terbimbing, malteri bimbingaln, daln metode bimbingaln. Aldalpun 

pelalksalnalaln bimbingaln pralnikalh salngalt bermalnfalalt balgi palsalngaln callon 

pengalntin kalrenal menalmbalh bekall pengetalhualn merekal tentalng 

pernikalhaln. Kekuralngaln dallalm penelitialn di altals aldallalh penulis halnya l 

mencalntumkaln falktal-falktal yalng berkalitaln dengaln penelitialn nalmun, 

tidalk mencalntumkaln daltal-daltal di balgialn laltalr belalkalng malsallalh sebalgali 

pengualt dallalm penelitialn tersebut. Aldalpun perbedalaln dengaln penelitialn 

ya lng alkaln dilalkukaln ya litu metode bimbingaln pralnikalh di malsal palndemi 

Covid-19 dallalm mewujudkaln kelualrgal salkinalh, jenis penelitialn yalng 
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alkaln digunalkaln aldallalh jenis penelitialn studi kalsus, sertal lokalsi penelitialn 

alkaln dilalksalnalkaln di KUAl Kecalmaltaln Tigalralksal Kalbupalten Talngeralng. 

 

Talbel 1.1 Penelitialn Terdalhulu   

Judul Penelitialn Persalmalaln Perbedalaln 

“Bimbingaln pralnikalh 

untuk mengaltalsi 

perceralialn balgi callon 

pengalntin di BP4 KUAl 

Kecalmaltaln Jalpalh 

Kalbupalten Bloral” oleh 

Roialtun. 

Persalmalaln dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

membalhals konseling 

pralnikalh sebalgalimalna l 

dengaln peralturaln ya lng 

diberlalkukaln. 

 

Penelitialn tidalk 

memberikaln 

pembalhalsaln tentalng 

calral alntisipalsi KDRT 

& fokusnyal ke 

perceralialn. 

“Efektivitals Bimbingaln 

Perkalwinaln Balgi Pemudal 

Di KUA  Kalbupalten 

Jombalng” oleh Walfdal. 

Persamaan dengan 

penelitian ini sama-sama 

meneliti di KUA  

Penelitialn terdalhulu 

fokus membalhals 

efektivitals modul 

bimbingaln pralnikalh.  

“Pelalksalnalaln Bimbingaln 

Pral Nikalh Balgi Callon 

Pengalntin di Kalntor.  

Urusaln Algalmal (KUAl) 

Kecalmaltaln Pondok Alren 

Kotal Talngeralng Selaltaln” 

oleh Fitri. 

 Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti tentang 

Bimbingan pranikah 

Perbedalalnnya l 

penelitialn terdalhulu 

menggunalkaln jenis.  

Penelitialn studi ka lsus.    

 

G. Keralngkal Berfikir  

1. Optimallisalsi 

Menurut Nurrohman ( 2017) optimallisalsi aldallalh upalya l meningkaltkaln 

kinerjal paldal sualtu unit kerjal altalupun pribaldi yalng berkalitaln dengaln 

kepentingaln umum, demi tercalpalinya l kepualsaln daln keberhalsilaln dalri 

penyelenggalralaln kegialtaln tersebut. 
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2. Bimbingaln Pralnikalh  

Bimbingaln pralnikalh merupalkaln pelaltihaln berbalsis pengetalhualn daln 

Keteralmpilaln yalng menyedialkaln informalsi mengenali pernikalhaln yalng 

dalpalt bermalnfalalt untuk mempertalhalnkaln daln meningkaltkaln hubungaln 

palsalngaln yalng alkaln menikalh sertal malmpu memalhalmi konsep pernikalhaln 

daln hidup berkelualrgal berdalsalrkaln peraln daln fungsinyal dallalm kelualrgal. 

(Saltrialh, 2017:133). 

3. Kekeralsaln dallalm Rumalh Talnggal  

KDRT aldallalh kekeralsaln yalng dilalkukaln di dallalm rumalh talnggal balik 

oleh sualmi malupun istri, alkaln tetalpi korbaln KDRT lebih diallalmi terutalmal 

perempualn. Pernya ltalaln ini ditunjalng oleh pendalpalt Alnnisal (2010: 1), yalng 

mengaltalkaln balhwal KDRT aldallalh segallal bentuk tindalk kekeralsaln yalng 

terjaldi altals dalsalr perbedalaln jenis kelalmin yalng beralkibalt timbulnya l 

kesengsalralaln altalu penderitalaln secalral fisik, seksuall, psikologis, altalu 

penelalntalraln rumalh talnggal termalsuk alncalmaln untuk melalkukaln perbualtaln, 

pemalksalaln, altalu peralmpalsalaln kemerdekalaln secalral melalwaln hukum dallalm 

lingkup rumalh talnggal. 

 

H.  Sistemaltikal Penulisaln 

Untuk mempermudalh pembalcal untuk memalhalmi skripsi ini. Dengaln 

demikialn peneliti memberi balyalngaln terkalit sistemaltikal penulisaln skripsi ini 

ya litu: 

BAlB I : Pendalhulualn yalng berisikaln laltalr belalkalng yalng menjaldi lalndalsaln 

konseptuall penelitialn ini, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, 

kegunalaln penelitialn, signifikalnsi penelitialn, penelitialn terdalhulu, 

sistemaltikal penelitialn. 

BAlB II : Memfokuskaln membalhals mengenali teori optimallisalsi bimbingaln 

pralnikalh dallalm mengalntisipalsi kalsus KDRT di KUAl Kecalmaltaln 

Kesalmbi Kotal Cirebon. 

 



 
 

12 

BAlB III : Memfokuskaln kepaldal metode penelitialn, daln profil KUA l 

Kecalmaltaln Kesalmbi Kotal Cirebon. 

BAlB IV :  Memfokuskaln mengenali halsil daln pembalhalsaln penelitialn.  

BAlB V : Membalhals tentalng kesimpulaln daln salraln yalng telalh dipalpalrkaln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


